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1.1 Latar Belakang

Daerah khusus ibukota Jakarta merupakan salah satu kota terbesar di Indonesia
yang sekaligus menjadi ibukota di negara Indonesia. Jakarta menjadi salah satu kota
terbaik dan modemn dilndoresia }rwml_Ijmg infrastruktur. Oleh karena
itu, Jakarta termiasuk dalam. kbta metropolis. Jakarta merupakan kota besardan
banyak mmmgnmumhm di kota tersebut: Maka dari itu, Jakarta
bunyak diempsti pndatang Baru dar berbagai dacrah.Jakart sendir discbut kot
‘paling dinamis di mana perkembangan kota yungW’mmﬁérikmfek positif
ﬂpuﬂ.t prkﬁnbﬂnp_;nn ‘yang pesat serta prl‘ll-lﬂhullm mi tetapi juga

mﬁl&m kota Jakarta dikelilingt olch pe:muklmnn vw'ﬁdﬂ: ﬁm:nkun.
dwhmpm yang layak sudah tidak ada lagi. Karena sekitar 12% lahan di
'JMMIDMI (daerah milik jalan) Kusumawijaya (2004).

Berbeda dengan bidang perfilman, Kota Jakarta memiliki kemajuan dalam
bidang perfilman. Film merupakan salah bentuk komunikasi massa yang paling
'Mm.ul Film yang dizebut media komunikasi mum,m m UL nomior
33 tahun 2009 tentang, perfilman, vaitu film scbagai katya seni budaya yang
merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan
kaidah sinematografi dengan atau fanpa susra dan dapat diperlibatian. Sebagai
salah satu bentuk media komunikasi massa, film digunakan tidak hanya sebagai
mﬁdlnyﬂngmnmnmnhrnﬁh;,mﬂhnﬁ@mhenmk realistis. Dalamhal
ini film juga memiliki kapasitas untuk memuat pesan yang sama secara serentakdan
mempunyal sasaran yang beragam dan status, umur, agama, etnis, dan tempat

tinggal.



Film sama dengan kehidupan manusia yang nyata, ditampilkan dari gambar
vang bergerak dan hidup serta memiliki suara sebagai pendukung vang berisi pesan
untuk disampaikan kepada penonton. Pesan yang disampaiksn mudah diterima
masyarakat karena memiliki kedekatan dan keminpan kehidupan nyata. Dan aspek
komunikasi. film merupakan salah satu penvampaian pesan yang efektif. film
banyak memiliki keunggulan dengan fiedia laifinya. Salah satunya adalah komoditi
yang kompleks dalamnya, 1:]31:[ M&u’ mm alat- alat kesenian lain
yang sangat mendukung seperti musik, seni rupa, dan feater; Semua unsur tersebut
terkumpul h‘IEn_]adti'mhM disn hertindak sehagi agen transformasi budaya.
:ﬂm wmum, film bertujusn untuk meng'uw peraszan  penonton untuk
“memaknai pesan yang disampaikannya se}unmm hhm maupun tidak
Inlgmmg film tersebut akan berdampak pada pﬂl’tﬁhﬁ penontonmya. Mjsa['nya
dalam ﬂmhﬂnﬂr vang akan diberikan pengaruh secara psikis bagi penontonnya
sehingga membuatnya takut, atau film komedi yang akan memberikan pengaruh
..psiki_-l:!mg_mmpu membaatnya tertawa dalam kebohagiaan, -

Eﬁuﬂi ﬂim.faka:ta vs Everybody (judul intemasional: !akj_it_h_l, City of
Dreamers) merupakan film yang ditulis dan disutradarai oleh Ertanto Robby
Soediskam. Film yang diproduksi oleh Pratama Pradana Picture ini turut
menghadirkan sejumiai aktor termama Indonesia seperti Jefri Nichol dan Wulan
Gurntno, Sdm Jefm Michol dan Wul.un Guritno, juga mﬂghadiﬂmn pemeran
wﬁw Bim,m € Noer, ]ﬂwﬁea Panendra. Pada cerita
di film Jakarta vs Exer}'hud}r kehidupan vmiﬁ:ﬁﬂ Tbu kota dan perjusngan
mengadu nasib, serta w-ﬂ?ﬂﬂw
digambarkan di sepanjang film melalui aspek smem.ntngmﬁs vang mendekati
realisme. LSF mengklasifikasikan film Jakarta vs Everybody di khususkan untuk
penonton 21+, karenn banvak adegan—adegan dewasa. Jukarts vs Everybody
mengisahkan sosok Dom yang berusia 23 tahun, memutuskan untuk pergi merantau
ke Jakorta. Tujuan Dom pergi ke Jakarta adalah untuk mengejar mimpinya sebagai
aktor ternama di Thukota.

rakat kelas bawah yang berat




Namun perjalanan untuk menjadi aktor tidaklah mudah. Jika dilihat dari usia
dan gaya hidup Dom. sosok Dom sangat merepresentasikan remaja di Jakarta yang
ingin hidup enak tetapi dengan cara yang instan. Banyaknya resiko vang ada serta
ditkuti rasa penasaran vang linggi, tidak terlalu dipeduolikan, di mana hal tersebut
membuat Dom penssaran dan harus _menghadapi kesulitan hidup di kota
metropolitan, Sehingga pada suaty hﬂﬁﬁﬁﬁ-bﬁrtemu dengan Pinkan dan Radit.
Dom akhirnya bergabunp dengan Radit dan Pinkan yang temyata menjadi kurir
narkoba d.anm mmm hakat aktingnya. Dom melakukan pekerjaan kurir
narkeba agar fidak dicurigai dengan bantuan dari atasan sekaligus bandar narkoba
yung deperankan oleh karakter bernama Pinkan, Btllt belar memjadi kurir
m Pada film Jakarta vs Everybody inl memperlihatkan kita banyak dari
‘masyarakat urban yang sudah bergantung pada pcn;ggm ﬂlﬁﬁh-.jun’:_[ menjadi
kehidupan mereka tidak maju. Permasalahan pada cerita Jakarta uﬁmj‘hﬂy yang
akan digngkat adalah tentang kemiripan dengan kehidupan nyata. Masyarakat
golongan bawah sangat disorot di dalam ceritn film ini. Dimana kehidupan di
Jakarta sangst susah. dan sebagian orang akan melakukan apa saja agar bisa
bertihan hidup di Jokarts. Harapan dari ' capaian pﬁm ini yaitu, untuk
‘mengedukasi khalayak khususnya anak remaja. agar hhn.hgﬂiunna susahmya
bertahan hidup di Jakarta:

Em Eh]ltuhﬁ]i’wyhody:ml diangkat berdnsarkan pengamatan terhadap
ita 'ﬁm.maml:uvaguhdum:;mrkaba di Jakarta. Pada
kehldupan nyn‘m pun pemdurn.u narkotika di k:funﬂlnmk muda meningkat setiap
tahunnya. Dikutip dari BNN (Badan Narkotika H!_ﬂuml} mengungkapkan ada
peningkatan prevalensi penyalahgunaan narkoba pada rentang usia 15 sampai 64
tohun, dari 1,80 persen di tahun 2019 menjadi 1,95 persen pada 2021, Remaja
hingga mahasiswa masuk dalam kategon tersebul. Banyak remaja dan mahasiswa

masuk kedalam katagori tersebut, dimana selama proses mencart jati dirinya di tkuti
dengan penggunaan narkoba. Mereka yang masuk dalam kategori ini masih
miemasiki masa transisi, yaitu fase perkembanpgan antam



miasa anak-anak dan masa dewasa, serta masih di tahap pencarian jati din dan
memiliki rasa keingintahuan yang besar. Terlebih lapi, sasaran dari penvebaran
narkoba kebanyakan adalah remaja, karena kebanyakan remaja masih dalsm fase
perkembangan dan memiliki rasa ingin laho yang besar. serfa belum memiliki
penrdirian hidup.

Berdasarkan pada film Jakarta s everybody, yang mengangkat permasalahan
anak muda yang banyak T.eqa.di i ibukoty. Peneliti menemukan beberapa masalah
salah satumya pmnﬂsamw dan kesenjangan ‘sosial, yang berujung
dcnautﬁlmhy:yumyﬁu}m menjadikan seseorang memilih jalan hidup
yung salah. Dalam hal ini tindakan knminal: terkait dmg.m narkoby hampir
ﬂﬂm oleh seluruh karakter yang ada di film Hhm%m film tersebut
w:'km tidak ada batagon kelas sosial untuk melakukan sebuah tindak
ktiminal. Penggunaan narkoba adalsh salah satu benfuk pelarian masyarakat

Mhﬂﬂm'a hidup yang dijalani di ibukots Jakarta.

Pemvisualisasian penggunann narkoba di film Jakarta vs Everybody tidakselalu
ﬁlmmnn yang baik. Ada adegon vang ummhurkmmniubndapn{
membantu keadaan finansial serta banyak karakter yang sedang milakukan pesta
‘narkoba dan mereka dapat melupakan masalah hidup yang ferjadi, Sehingga dapat
dilihat bahwa masalah utama yang dihasilkan dalam ﬂ]m Jukarta ¥s Everybody
adatah uﬁk bmm sosial dan kniminalitas dan permusaf,nhan tersebut

erbentuk image hahwa kehidupan di Jakarts itu sangat berat.

Penelitian l|e3:|:1t|:m|.é~ Ink:lml "ri; Ewr}rbnch- mi Mnank untuk ditelitikarena
er } Mm nyata tentang masyarakat
urban dan kesenjangan msml vang terjadi. Selain itu, alur cerita yang diangkat
dalam film terlihat sangat rapi atau tidak terbelit-belit. Sehingga makna yang ada
dalam film dapat tersompaikan dengan baik. Dalam penelitian ini, penaliti akan

menganalisis tanda-tanda yang mengungkap makna dulam film tersebut.
Dalam penelitian i, penulis juga menggunakan referensi dan penelitian
sebelumnya sebagai contoh untuk mempermudah proses penelitian. Penelitian



vang dilukukan oleh penulis terkait dengan beberapa penelitian sebelumnya antara
lain:

Yenny Aulia dan Mutia R Pratiwi (2020). berdasarkan penelitian yang
berjudul Analisis Naratif sebagai Kajian Teks Pada Film, menyimpulkan bahwa
pada kondisi awal atau keseimbangan-¥ang menampilkan sosok peran utama
dengan dukungan nlung lokasi yang mmml.r.ng Padn tahap kedua vaitu
gangguan keseimbangan muetil ketika tokoh utama menjadi korban perkosaan dan
merasa sangal tersakiti atas kejadian tersebut. Padn tahap kesadaran gangguan
ter}lﬂiﬂlt tokoh mwmhndmmah pﬁkﬂlw kejadion kelom di masa
lalunya selama bﬂlﬂlﬂtﬂhﬁn dan Avahmya pmmw dalam emosi akibat
‘rasa bersalah vang berkepanjangan. Pada tahap opaya memperbaiki gangguan,
mumcul dua tokoh peran pembantu vang mmbmrlﬁ nmmmh utama
uﬁﬂkjﬂmlﬁlﬁ dompak troumatis karens menjadi korban perkos .' n. Pada tahap
-akchir pumiﬂu.n keseimbangan muncul ketiks peran pembanty bﬁhﬂmhml
fokoh utama keluar dari keterpurukannya dan mencoba kembali menjalani
“kehidupan normal seperti sebelum kejudion kelam menimpanya.

Brigita Sekar (2023). penelitian yang berjudul Perubahan Karakter Tokoh
Hmnherl dan Lolita menurut struktur cerita oleh IMLI;:U :Id'lm Film Lolita
(1997} menyimpulk hhw!, kﬂller awal F_J;ﬂih.ihdﬂlh kepribadian yang
cksm [nnhr, ]IIIHI', nEmun mf dan pemm Hal im menceritakan
kondisi kﬂﬁnﬂsmgm'l dan pengenalan terhadap gangguan yang mulai terjadi pada
kondisi tersebut. Humbert sebagsi pemegang kunci aarasi, mengetahui gangguan
vang terjadi dalam bentn‘kper:ﬂﬁnhmf karakter Lolita. Bentuk gangguan yang terjadi
merupakan perubahan karakier Lolita vang Humberi lihat sebagai ancaman.
Humbert mengalami kekalahan pada gangguan tersebut dalam bentuk kehilangan
Lolita sehingga 1a membentuk sifat pendendam atas tokoh yang membawa Lolita.

Hal mi menggerakkan Humbert untuk mencan rekonsiliasi dengan Lolita vang

akhimya membentuk emosi penyesalan karena pembentukan pemahaman baru
terhadap konflik batin vang ia rasakan. Emosi penyesalan ini membentuk sifat



Humbert ke babak terakhir ketika ia membunuh Quilty sebagai usaha Humbert
dalam menyelesaikan konflik batinnya selama ini.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan meneliti film Jakarta Vs Everybody
untuk mengetahui representai masyarakat Jakarta yang berkesenjangan sosial dan
masyarakat urban Jakorta dan juga permasalahan anak muda vang dilakukan
melalui analisis makna dari tanda-tand:

it yai




1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini vaitu:
1.2.1. Bagaimana analisis struktur narasi Lacey yang terdapat
dalam film Jakarta vs Everybody?
1.22. Bagaimana representasi kot Jakarta dalam film Jakarts Vs Everybody?

1.3 Tujuan Penelitian
131, Untuk mengetabui alur cerita awal, tengah, akhir dalam film
Jukartn vs Everybody
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